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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sampah merupakan hasil sisa aktifitas manusia yang keberadaannya sudah 

tidak diinginkan lagi. Sampah pun masih menjadi masalah yang dialami 

masyarakat, karena pengelolaan dan pengolahannya yang belum baik dan 

kurangnya kesadaran dari masyarakat itu sendiri. Pada tahun 2015-2020, persentase 

laju pertumbuhan penduduk pedesaan dan perkotaan mencapai 1,19%, dan laju 

peningkatan laju timbulan sampah tahunan sebesar 1% per tahun (Indartik, dkk., 

2018). Pertumbuhan masyarakat yang selalu bertambah dari tahun ke tahun 

mengakibatkan tingkat aktivitas dan konsumsi penduduk juga bertambah, sehingga 

sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia tersebut semakin bertambah banyak.  

Timbulan sampah yang semakin banyak dibutuhkan pengelolaan sampah 

yang baik dan efisien. Pengelolaan sampah bertujuan untuk mengurangi jumlah 

sampah pada sumbernya sebelum mencapai Tempat Pengolahan Akhir (TPA) 

(Pratama, dkk., 2017). Salah satunya dengan mengimplementasikan Tempat 

Pengolahan Sampah dengan prinsip Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan 

kembali), dan Recycle (daur ulang), atau dikenal dengan TPS 3R.  Menurut Permen 

PU No. 03 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Sarana dan Prasarana 

Persampahan, Tempat Pengolahan Sampah berbasis 3R (TPS 3R) adalah tempat 

dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran 

ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir. Oleh karena itu, peran dan fungsi TPS 

3R sangat penting dalam upaya pengelolaan sampah saat ini ditengah kritisnya 

penyediaan kebutuhan lahan TPA sampah di perkotaan. 

Kecamatan Tandes adalah kecamatan di Surabaya Barat yang mempunyai 

luas sekitar 10,9 km2, Kecamatan Tandes mempunyai enam kelurahan diantaranya 

adalah Kelurahan Manukan Kulon, Manukan Wetan, Karangpoh, Balongsari dan 

Tandes dengan total jumlah penduduk 91.834 jiwa (Kecamatan Tandes Dalam 

Angka 2021).  
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Berdasarkan data dari Laporan IKPLHD Kota Surabaya tahun 2019, 

Kecamatan Tandes memiliki 6 TPS sebagian besar berupa kontainer dan landasan 

yaitu TPS Tubanan, TPS Karangpoh, TPS Balongsari, TPS Manukan Wetan, 

Manukan Kulon dan TPS Manukan Telaga. Diantaranya yang memenuhi kriteria 

untuk dilaksanakan TPS 3R adalah TPS Manukan Kulon, karena lahannya >200m2 

dan lahannya berada dekat dengan jalan utama. 

TPS Manukan Kulon melayani Kelurahan Manukan Kulon, Kelurahan 

Manukan Wetan dan Kecamatan Banjarsugihan. Didalam pengelolaannya saat ini 

masih menggunakan paradigma lama dengan yaitu kumpul-angkut-buang. Dimana 

sampah akan mengumpul pada TPA dan membuat lahan TPA semakin berkurang. 

Oleh karena itu perencanaan perubahan TPS menjadi TPS 3R yang akan 

dilakukan pada TPS Manukan Kulon diharapkan mampu mereduksi volume 

timbulan sampah, memangkas biaya operasional pemindahan sampah serta 

membantu memperpanjang lahan penggunaan TPA Benowo Surabaya.  

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari Redesain Tempat Pembuangan Sementara 

Manukan Kulon Menjadi Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle 

(TPS 3R) adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting di TPS Manukan Kulon, Kecamatan Tandes 

Kota Surabaya ? 

2. Berapa perkiraan reduksi sampah pada perencanaan TPS 3R di TPS 

Manukan Kulon, Kecamatan Tandes Kota Surabaya?  

3. Bagaimana perancanaan TPS 3R di TPS Manukan Kulon, Kecamatan 

Tandes Kota Surabaya dari segi desain dan biaya nya ? 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari perencanaan Redesain Tempat Pembuangan Sementara 

Manukan Kulon Menjadi Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle 

(TPS 3R).   adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi eksisting di TPS Manukan Kulon, Kecamatan Tandes 

Kota Surabaya. 
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2. Menghitung perkiraan reduksi sampah pada perencanaan TPS 3R di TPS 

Manukan Kulon, Kecamatan Tandes Kota Surabaya 

3. Membuat perencanaan desain dan menghitung biaya yang dibutuhkan untuk 

TPS 3R pada TPS Manukan Kulon, Kecamatan Tandes Kota Surabaya. 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari Redesain Tempat Pembuangan Sementara Manukan 

Kulon Menjadi Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (3R) adalah 

sebagai berikut: 

1. Rekomendasi dalam meningkatkan reduksi sampah melalui Redesain 

Tempat Pembuangan Sementara Manukan Kulon Menjadi Tempat 

Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (3R).  

2. Rancangan desain TPS 3R Manukan Kulon apabila pelayanan dan sistem 

penanganan sampah dilakukan secara optimal. 

3. Memberikan estimasi Bill Of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) dalam Redesain Tempat Pembuangan Sementara Manukan Kulon 

Menjadi Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (3R).   

1.5. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada tugas akhir ini adalah Redesain Tempat Pembuangan 

Sementara Manukan Kulon Menjadi Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, 

Recycle (3R).  


